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Wilayah perairan Pantai Payum sampai Lampu Satu merupakan salah 
satu wilayah pesisir di Kabupaten Merauke dan dimanfaatkan oleh 
nelayan sebagai daerah penangkapan terhadap biota perairan yang 
memiliki nilai ekonomis tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk  
mengetahui komposisi jenis dan pengaruh faktor fisika dan  kimia 
terhadap keberadaan ikan di Perairan Pantai Payum – Lampu Satu. 
Penelitian ini telah dilakukan di Perairan Pantai Payum – Lampu Satu 
Kabupaten Merauke pada bulan April – Juni 2020. Data lapangan diambil 
dengan mengukur langsung parameter lingkungan seperti suhu, salinitas 
dan pH, sedangkan data hasil tangkapan diperoleh dengan menimbang 
langsung hasil tangkapan ikan yang diperoleh pada setiap trip 
penangkapan. Analisa data menggunakan model regresi linear berganda 
untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap hasil tangkapan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu, salinitas dan pH   
memengaruhi dan mendukung keberadaan ikan di Perairan Pantai Payum 




The coastal waters of Payum to coastal waters of Lampu Satu  of the coastal 
areas in Merauke Regency and are used by fishermen as water areas to 
catch organisms that have high economic value. This study aims to determine 
the types and effects of physics and chemistry on the presence of fish in the 
coastal waters of Payum to Lampu Satu. This research was conducted in the 
coastal waters of Payum to coastal waters of  Lampu Satu, Merauke from 
April to June 2020. Data collection was carried out by measuring the 
environmental parameters directly, namely temperature, salinity and pH, 
while the fish catch data was obtained by calculating directly the number of 
catches each trip.  Data analysis using linear regression model to determine 
the environmental factors that effect to the catch. The results showed that 
temperature, salinity and pH had an effect and supported the presence of 
fish in the coastal waters Payum to coastal waters of Lampu Satu. 
  
PENDAHULUAN  
Wilayah perairan pantai Kabupaten Merauke merupakan daerah yang 
potensial terutama untuk tujuan penangkapan ikan. Berbagai jenis ikan hidup 
dan berkembang dengan baik dan menjadi tujuan penangkapan nelayan yang 
mendiami wilayah pesisir dengan panjang garis pantai kurang lebih 350 kilometer.  
Sesuai dengan data statistik pemerintah Kabupaten Merauke pada tahun 2017, 
produksi ikan untuk konsumsi lokal menurut jenisnya  untuk ikan laut dengan 
total produksi  sebesar 6.737.537,99 kg/tahun (Merauke dalam Angka, 2018). 
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Perairan Pantai Payum sampai Perairan Pantai Lampu Satu merupakan 
salah satu wilayah pesisir yang berada di Kabupaten Merauke. Wilayah Perairan 
Lampu Satu merupakan muara dari Sungai Maro yang ditandai dengan tingginya 
intensitas air tawar yang masuk ke wilayah perairan ini. Perairan ini dicirikan 
dengan salinitas yang rendah akibat tingginya pengenceran dari air sungai serta 
tingginya kekeruhan akibat tingginya pertikel berupa lumpur yang terbawa dari 
sungai dan masuk ke wilayah tersebut. Sedangkan pada wilayah Perairan Pantai 
Payum yang merupakan perairan yang tidak mendapat inputan langsung air tawar 
dalam jumlah yang besar seperti pada Perairan Pantai Lampu Satu, meskipun 
demikian nilai salinitas dan kekeruhan hampir sama dengan perairan Pantai 
Lampu Satu.  
Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Sunarni dan Maturbongs (2018) 
yang melakukan penelitian di Pesisir Pantai Payum melaporkan bahwa  jumlah  
ikan yang tertangkap sebanyak 529 ekor yang terbagi dalam 21 famili dan 31 
spesies. Sepuluh spesies yang memiliki kelimpahan tertinggi diperoleh pada     
Thryssa setirostris, Mugil dussumieri, Nibea soldado, Lebtobroma  sp., Escualosa 
thoracata, Tetrodon fluviatilu, Sillago bassensia, Cynoglosus abbreviates dan 
Strongylura belonidae. Tingkat keanekaragaman diperoleh sebesar 3,79, indeks  
keseragaman 0,42 dan indeks dominansi sebesar 0,11. Selanjutnya, Sartika (2020) 
yang meneliti tentang keragaman jenis dan sebaran ikan yang tertangkap pada 
musim barat di Pantai Lampu Satu, juga menganalisis indeks ekologi seperti 
kelimpahan relatif, frekuensi keterdapatan, indeks keanekaragaman, indeks 
dominansi dan indeks Morisita.  
Penelitian tentang pengaruh faktor lingkungan terhadap keberadaan ikan 
yang nantinya menentukan hasil tangkapan ikan di Perairan Pantai Payum sampai 
Lampu Satu dengan menggunakan model regresi belum pernah dilakukan. 
Informasi ini sangat diperlukan berdasarkan pemikiran  bahwa, 1). Sumberdaya 
ikan yang melimpah di Perairan Pantai Payum hingga Pantai Lampu Satu 
Kabupaten Merauke dan merupakan sumber protein hewani yang sangat 
diperlukan oleh masyarakat khususnya masyarakat Kabupaten Merauke, sehingga 
kajian terkait hubungan antara ikan dan faktor lingkungan sangat diperlukan 
untuk memprediksi faktor lingkungan yang optimum yang menunjang keberadaan 
ikan dalam perairan. 2). Dengan mengetahui faktor lingkungan yang menentukan 
keberadaan ikan  di Perairan Pantai Payum hingga Perairan Pantai Lampu Satu 
maka dapat digunakan untuk memprediksi keberadaan ikan untuk tujuan 
penangkapan. Berdasarkan pemikiran tersebut diatas maka sangat perlukan 
suatu kajian ilmiah untuk menjawab permasalahan tersebut. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini telah dilaksanakan di  Perairan Pantai Payum sampai perairan 
Pantai  Lampu  Satu Kelurahan Samkai, Distrik Merauke selama 3 bulan yaitu 
dari bulan April – Juni 2020.  Analisis sampel lapangan berupa identifikasi hasil 
tangkapan ikan dilakukan di laboratorium Jurusan Manajemen Sumberdaya 
Perairan Fakultas Pertanian Universitas Musamus.  
 
Perancangan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui komposisi jenis ikan yang 
tertangkap dan pengaruh faktor lingkungan di perairan Payum sampai  Lampu 
Satu. Untuk mengetahui komposisi jenis hasil tangkapan maka penelitian ini 
mengidentifikasi hasil penangkapan ikan setiap trip penangkapan. Sedangkan, 
untuk mengetahui pengaruh faktor lingkungan terhadap keberadaan ikan 
menggunakan pendekatan statistik dengan menggunakan model regresi.   
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Adapun model persamaan regresi yang digunakan yaitu : 
                                    Y  =  b0 + b1Xi + b2X2 + b3X3 
Dimana : 
Y   = hasil tangkapan b3 = koefisien regresi parameter pH 
b0 = koefisien potongan (konstanta X1 = suhu air (0C) 
b1 = koefisien regresi parameter suhu X2 = Salinitas (ppt) 
b2 = koefisien regresi parameter salinitas X3 = pH 
 
TEKNIK  PENGUMPULAN  DATA 
Adapun pengumpulan data pada penelitian ini berupa pengukuran  
langsung data lapangan pada setiap trip penangkapan ikan. Pengambilan data 
dilakukan sebanyak 34 trip penangkapan dengan menggunakan alat penangkapan 
ikan yaitu gill net tetap (fixed gill net). Adapun kebutuhan data meliputi jumlah 
hasil tangkapan yang diukur menggunakan timbangan. Pengukuran  faktor fisika 
yaitu suhu menggunakan thermometer, pengukuran salinitas menggunakan 
refraktometer, dan pengukuran pH menggunakan kertas lakmus. Data hasil 
tangkapan dan faktor lingkungan selanjutnya dikelompokkan sesuai dengan 
















Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
 
Analisis Data 
Analisa data menggunakan model regresi, dimana data lapangan yang telah 
diperoleh selanjutnya dikelompokkan ke dalam dua variabel dimana  Y adalah  
hasil tangkapan sedangkan X adalah  faktor lingkungan (x1 = suhu, x2 = salinitas 
dan x3 = pH). Untuk mengetahui faktor lingkungan yang mempengaruhi hasil 
tangkapan maka data diolah menggunakan software Statistical Product and Service 
Solution versi 21. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Komposisi Jenis Hasil Tangkapan 
Komposisi ikan yang tertangkap (Tabel 1) menunjukkan bahwa jumlah jenis 
atau spesies ikan yang diperoleh sebanyak 16 spesies dan jika dilihat maka jumlah 
ini lebih banyak jika dibandingkan dengan Sartika (2020) yang juga melakukan 
penelitian di pesisir Lampu Satu dengan jumlah hasil tangkapan sebanyak 10 
jenis. Lantang dan Merly (2019), menemukan 17 jenis ikan yang terdiri dari 11 
jenis ikan target dan 6 jenis ikan non target di Muara Sungai Maro sampai 
Kawasan Gudang  Arang.   
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Tabel 1. Komposisi jenis ikan yang tertangkap  
No Nama Ikan Nama Ilmiah Hasil Tangkapan (kg) 
1 Ikan Kurau Eleutheronema tetradactylum 179 
2 Ikan Bulanak Mugil cephalus 210 
3 Ikan Gulamah Argyrosomus amoyensis 89 
4 Ikan Terubuk Lebtobrama sp. 23 
5 Ikan Lidah  Cynoglossus lingua 56 
6 Ikan Baung Putih Cinetodus crassilabris 23 
7 Ikan Baung Merah Hexanematichys sagar 56 
8 Ikan Mata Bulan Megalops cyprinoides 21 
9 Ikan Bawal Putih Rhinoprenes pentanemus 26 
10 Ikan Parang – parang Chirocentrus Dorab 45 
11 Ikan Layur Trichiurus  savala 24 
12 Ikan Bambit  Scattopagus argus 13 
13 Ikan Tembang Sardinella fimbriata 43 
14 Ikan Kakap Putih Lates calcarifer 39 
15 Ikan Sembilan Plotosius canius 11 
16 Ikan Kuwe Caranx sp. 23 
Jumlah  881 
Untuk mengetahui presentase hasil tangkapan ikan berdasarkan bulan 












Gambar 2. Hasil tangkapan berdasarkan bulan pengambilan data 
Pada Gambar 2 diketahui bahwa pada bulan April, presentase hasil 
tangkapan tertinggi diperoleh pada Ikan Kurau (Eleutheronema tetradactylum) 
Lantang, Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap  Ikan yang Tertangkap 
69 
 
selanjutnya ikan Belanak (Mugil cephalus) dan ikan Gulamah (Argyrosomus 
amoyensis), sedangkan presentase hasil tangkapan terendah diperoleh pada ikan 
Layur (Trichiurus  savala). Hal ini berbeda pada bulan Mei dimana presentase  
hasil tangkapan tertinggi diperoleh pada ikan Belanak (Mugil cephalus) selanjutnya 
ikan Kurau (Eleutheronema tetradactylum) dan ikan Gulamah (Argyrosomus 
amoyensis), sedangkan presentase  hasil tangkapan terendah diperoleh pada ikan 
Terubuk (Lebtobrama sp.) dan ikan Mata Bulan (Megalops cyprinoides). Pada bulan 
Juni, presentase hasil tangkapan tertinggi diperoleh pada ikan Belanak (Mugil 
cephalus) selanjutnya ikan Gulamah (Argyrosomus amoyensis) dan ikan Kurau 
(Eleutheronema tetradactylum), sedangkan presentase hasil tangkapan terendah 
diperoleh pada ikan Layur (Trichiurus  savala). Pada pengambilan data terdapat 
jenis ikan yang tidak tertangkap pada setiap bulan pengambilan data  seperti pada 
bulan April dimana ikan Bambit (Scattopagus argus) tidak ditemukan, pada bulan 
Mei yaitu ikan Bawal Putih (Rhinoprenes pentanemus) dan ikan Sembilan (Plotosius 
canius), dan pada bulan Juni jenis ikan yang tidak ditemukan yaitu ikan Sembilan 
(Plotosius canius) dan ikan Kuwe (Caranx sp.). 
Meningkatnya persentase ikan Belanak (Mugil cephalus) yang ditemukan 
pada bulan Mei dan Juni disebakan karena jenis ikan ini merupakan ikan yang 
sering tertangkap dalam setiap operasi penangkapan ikan di Perairan Pantai 
Payum hingga Perairan Pantai Lampu Satu Kabupaten Merauke.    Begitupun 
dengan ikan Kurau (Eleutheronema tetradactylum) yang merupakan hasil 
tangkapan dengan persentase tertinggi pada bulan April dan ikan Gulamah 
(Argyrosomus amoyensis) sebagai hasil tangkapan dengan presentase tertinggi ke 
dua pada bulan Juli.  Jika dilihat maka kedua jenis ikan ini merupakan jenis ikan 
yang sering tertangkap pada operasi penangkapan ikan oleh nelayan di Perairan 
Pantai Payum hingga Perairan Pantai Lampu Satu Kabupaten Merauke.  Hal ini 
sesuai dengan Nelson (2006) bahwa ikan Belanak merupakan salah satu jenis ikan 
yang banyak tertangkap di perairan muara sungai atau perairan pantai, demikian 
halnya di muara Sungai Opak dan di beberapa muara sungai di Bantul atau Kulon 
Progo, serta di sepanjang Kali Pantai Kabupaten Kulon Progo (Setyobudi et al., 
2006).  
Jenis ikan Kurau (Eleutheronema tetradactylum) dan ikan Gulamah 
(Argyrosomus amoyensis) merupakan jenis ikan yang mempunyai toleransi yang 
tinggi terhadap faktor lingkungan seperti salinitas dimana kedua jenis ikan tidak 
hanya ditemukan di wilayah pantai tetapi juga ditemukan di wilayah muara 
bahkan di dalam sungai yang berjarak kurang lebih 5 km dari muara seperti yang 
ditemukan Lantang dan Merly (2019), di muara Sungai Maro sampai ke Kawasan 
Gudang Arang. Sedangkan rendahnya persentase hasil tangkapan pada ikan Layur 
(Trichiurus  savala) yaitu pada bulan April dan Juni diduga disebkan karena jenis 
ikan ini menyukai perairan yang dalam dan berlumpur sehingga diduga bahwa 
jenis ikan tersebut tidak masuk dalam cakupan jaring dalam pengoperasian alat 
tangkap sehingga jika ada yang tertangkap hanya dalam jumlah yang sedikit.  Hal 
ini diperkuat oleh pernyataan Nakamura dan Parin (1993) bahwa Ikan layur 
umumnya hidup pada perairan yang dalam dengan dasar berlumpur. Meskipun 
demikian, ikan layur biasanya akan muncul kepermukaan menjelang senja untuk 
mencari makan. Ikan Layur dari famili Gempylidae juga biasanya ditemukan pada 
kedalaman lebih dari 150 m dan ikan layur dari famili Trichiuridae dapat 
ditemukan sampai kedalaman 2000 m. Sedangkan rendahnya persetase hasil 
tangkapan ikan Terubuk (Lebtobrama sp.) dan ikan Mata Bulan (Megalops 
cyprinoides) diduga disebabkan karena dipengaruhi oleh musim melimpahnya ikan 
tersebut. Hal ini diperkuat oleh Lantang dan Merly (2019) yang melakukan 
penelitian pada bulan Oktober – Desember mendapatkan ikan Terubuk 
(Lebtobrama sp.) dengan nilai kelimpahan relative sebesar 20,23 % dan menempati 
urutan ke dua dari jumlah ikan yang tertangkap. 
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Untuk mengetahui persentase hasil tangkapan secara keseluruhan yang 
diperoleh selama 3 bulan penelitian, dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini. 
              
                          Gambar 3.  Persentase Komposisi Jenis Hasil Tangkapan 
 
Gambar 3 diatas menunjukkan bahwa persentase komposisi jenis hasil 
tangkapan ikan di Perairan Pantai Payum hingga Perairan Pantai Lampu Satu  
dengan presentase terbesar diperoleh pada ikan Belanak (Mugil cephalus),  
selanjutnya pada ikan Kurau (Eleutheronema tetradactylum), ikan Gulamah 
(Argyrosomus amoyensis).  Meningkatnya hasil tangkapan dari ikan Belanak (Mugil 
cephalus) sesuai dengan hasil penelitian ini disebabkan oleh kemampuan ikan ini 
dalam melakukan adaptasi lingkungan terutama pada daerah yang dipengaruhi 
oleh air laut dan air tawar seperti pada lokasi penelitian, selain itu sesuai dengan 
habitatnya jenis ikan ini menyukai hidup pada lokasi dengan kondisi perairan 
yang sedikit keruh baik di perairan pesisir pantai maupun muara bahkan dalam 
rawa sekalipun. Prihatmo dan Haryati,  (2015) menyebutkan bahwa jenis ikan 
Belanak memiliki presentase hidup 80 %  dapat hidup pada perairan tawar 
sekalipun. Selanjutnya, untuk jenis Ikan Kurau  (Eleutheronema tetradactylum)  
diduga disebabkan oleh kemampuan ikan jenis ini untuk dapat hidup pada 
kondisi lingkungan yang berubah – ubah seperti pada lokasi penelitian yang 
sangat dipengaruhi oleh pasang surut. Lantang dan Melmambessy,  (2019) 
melaporkan bahwa kemampuan atau tingkat adaptasi yang tinggi pada jenis Ikan 
Kurau (Eleutheronema tetradactylum) untuk dapat hidup pada daerah muara 
dengan kondisi faktor lingkungan yang berubah-ubah seperti kadar garam yang 
pada waktu tertentu ketika terjadi pasang maka massa air tersebut akan bergerak 
ke arah sungai bagian dalam untuk membawa massa air garam dan faktor 
lingkungan lainnya.   
    Selanjutnya, pada Ikan Gulamah (Argyrosomus amoyensis) diduga 
disebabkan oleh jenis ikan memang dapat beradaptasi dengan baik pada perairan 
dengan perubahan faktor lingkungan yang tinggi seperti pada daerah  muara 
sungai. Ikan ini dapat hidup dan memiliki habitat pada pantai yang dangkal, 
estuaria atau pada sungai. Hal ini didukung oleh Kottelat et al., (1993) bahwa 
ditemukannya ikan-ikan berukuran juwana di ketiga estuari ini diduga dalam 
rangka mencari makanan dan bernaung di daerah asuhan. Hal ini karena Ikan 
Gulamah (Sciaenidae) umumnya merupakan kelompok ikan demersal atau 
benthopelagic pada daerah pantai dan muara-muara sungai yang bervegetasi 
mangrove.  
Rendahnya presentase pada ikan Bambit (Scattopagus argus) dan ikan 
Sembilan (Plotosius canius) dengan presentase 1 %, diduga disebabkan karena 
populasi ikan ini bukan populasi yang dominan mendiami lokasi daerah penelitian 
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dan biasanya dalam operasi penangkapan tertangkap dengan jumlah yang sedikit. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan Lantang dan Merly (2019) yang juga menemukan 
bahwa jenis Ikan Sembilan bukan merupakan hasil tangkapan dominan dalam 
penangkapan ikan dengan jumlah presentase 3,44 %. 
Dari komposisi hasil tangkapan, diketahui bahwa ikan – ikan yang 
ditemukan di Perairan Pantai Payum hingga Perairan Pantai Lampu Satu 
merupakan jenis ikan yang tidak menetap pada daerah tersebut. Hal ini sangat 
mendasar karena lokasi penangkapan ikan di Perairan Pantai Payum sampai 
Perairan Pantai Lampu Satu pada saat surut akan kering dan akan tergenangi air 
kembali pada saat pasang sehingga ikan – ikan yang berada di daerah tersebut 
menyesuaikan diri dengan kondisi tersebut apakah bergerak kembali ke arah laut 
pada saat surut atau bergerak ke daerah Muara Sungai Maro yang masih 
tergenang air pada saat surut. Dari komposisi ikan yang ditemukan, hampir sama 
dengan jenis ikan yang ditemukan di dalam sungai sampai muara sesuai dengan 
Lantang & Merly, (2019).   
 
Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Ikan Hasil Tangkapan 
Suhu  
Salah satu parameter lingkungan yang dianalisis untuk mengetahui 
pengaruh faktor lingkungan terhadap hasil tangkapan di Perairan Pantai Payum 
sampai Lampu Satu adalah suhu. Gambar 4  merupakan hubungan antara suhu 
dengan  hasil tangkapan. 
 
 
Gambar 4. Hubungan  Suhu dengan Hasil  Tangkapan Ikan  
 
Gambar 4 diatas menunjukkan bahwa suhu perairan Pantai Payum hingga 
perairan Pantai Lampu Satu sebesar  26 – 31 oC, pada suhu 26 – 27 oC hasil 
tangkapan yang diperoleh sedang yaitu 71 kg dengan frekuensi penangkapan 
sebanyak 6 kali, selanjutnya pada suhu 28 – 29 oC hasil tangkapan terus  
meningkat yaitu sebesar 131 kg dengan frekuensi penangkapan sebanyak 6 kali.  
Selanjutnya pada suhu 30 - 31 oC diperoleh hasil tangkapan dengan jumlah yang 
besar yaitu 679 kg dengan frekuensi penangkapan sebanyak 22 kali. Sesuai 
dengan Gambar 4 diatas, diketahui bahwa suhu yang terbaik dengan hasil 
tangkapan tertinggi diperoleh pada suhu 30 - 31 oC. 
Nilai suhu yang diperoleh pada penelitian ini jika dibandingkan dengan 
penelitian sebelumnya, suhu di perairan Pantai Payum hingga Perairan Pantai 
Lampu Satu pada penelitian ini sedikit lebih rendah dibandingkan dengan  
Lantang dan Pakidi (2015) yang juga melakukan penelitian di Perairan Pantai 


















































Lantang, Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap  Ikan yang Tertangkap 
72 
 
Menurunnya suhu sesuai dengan data diatas disebabkan karena perbedaan waktu 
pengambilan data dimana pada Lantang dan Pakidi (2015) dilakukan pada siang 
hari sedangkan pada penelitian ini mengikuti waktu penangkapan ikan oleh 
nelayan yaitu pada malam hari sehingga inilah yang mengakibatkan perbedaan 
suhu tersebut. 
Selain itu, sesuai dengan data penelitian suhu rendah  26 – 28 oC dominan 
diperoleh pada bulan April  diduga disebabkan oleh masih intensifnya hujan pada 
bulan tersebut sehingga intensitas penyinaran cahaya matahari pada saing hari 
yang nantinya menghangatkan badan air di perairan berkurang.   Pada bulan Mei, 
ditandai dengan mulai terjadinya peningkatan suhu perairan dan mencapai 
puncaknya pada bulan Juni dengan suhu 30 - 31 oC.  Hal ini disebabkan karena 
pada bulan Juni merupakan musim peralihan masuknya musim kemarau 
sehingga intensitas hujan sudah mulai berkurang dan diganti dengan adanya 
penyinaran cahaya matahari sehingga hal ini tentunya berpengaruh terhadap 
peningkatan suhu perairan dimana air laut dapat menyerap kenaikan suhu dan 
menyimpan suhu air dalam waktu yang relatif lama. Selain itu, lokasi penelitian 
merupakan perairan dangkal yang cepat mengalami penambahan suhu jika 
terkena cahaya matahari pada siang hari. Lantang, (2019) pengambilan sampel 
pada perairan dangkal sehingga suhu perairan dapat meningkat dengan cepat 
sehingga diduga hal ini mempengaruhi naiknya suhu selama pengambilan data.   
Untuk menjastifikasi  pengaruh faktor lingkungan berupa suhu   terhadap 
hasil tangkapan ikan di Perairan Pantai Payum hingga Lampu Satu, maka 
digunakan uji T yang menunjukkan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,04.   
Nilai signifikan ini lebih kecil dari nilai probabilitas yaitu 0.04 < 0.05 sehingga 
suhu  dinyatakan berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan. Hasil penelitian ini 
searah dengan Lantang dan Melmambessy,  (2019)  yang juga menemukan bahwa 
suhu di Muara Sungai Maro merupakan salah satu faktor yang menentukan 
keberadaan ikan terutama pada Ikan Kurau (Eleutheronema tetradactylum).   
 Berpengaruhnya suhu disebabkan karena tercapainya kondisi optimum 
yang mendukung keberadaan Ikan dalam perairan sebagai tujuan penangkapan.  
Berdasarkan hasil penelitian suhu perairan sebesar 26 - 31 oC  dan jika dilihat 
dari hasil ini maka suhu  masih sesuai untuk kehidupan ikan – ikan di Perairan 
Pantai Payum hingga Perairan Pantai Lampu Satu. Hasil penelitian ini hampir 
sama dengan Lantang dan Melmambessy  (2019) yang juga mendapatkan suhu 
yang cenderung rendah yaitu 28 - 31°C dan melaporkan bahwa perairan Sungai 
Kumbe ini masih merupakan perairan yang cocok dan masih baik bagi organisme 
payau untuk melakukan dan melangsungkan kehidupannya.   Meskipun suhu 
yang diperoleh cenderung rendah seperti 26 – 27 oC tetapi hasil tangkapan  yang 
diperoleh masih cukup baik  yaitu 71 kg. Cury (2009) menyatakan bahwa ada 
bukti bahwa variabilitas lingkungan memainkan peranan utama dalam 
mengendalikan kelimpahan dan distribusi populasi ikan dalam suatu perairan.  
  
Salinitas  
Salah satu faktor yang diduga menentukan keberadaan ikan di Perairan 
Pantai Payum sampai Perairan Pantai Lampu Satu  adalah salinitas.  Berikut ini 
Gambar 5, yang merupakan hubungan salinitas dengan hasil tangkapan. 
 




Gambar 5.  Hubungan Salinitas dengan Hasil Tangkapan  
  
Pada Gambar 5 diketahui bahwa salinitas di Perairan Pantai Payum hingga 
perairan Pantai Lampu Satu yaitu 18 – 27 ppt dimana pada salinitas 18 – 19 ppt, 
hasil tangkapan yang diperoleh sebesar 73 kg dengan frekuensi penangkapan 
sebanyak 6 kali, pada salinitas 20 – 21 ppt hasil tangkapan yang diperoleh 
sebanyak 33 kg dengan frekuensi penangkapan 4 kali, pada salinitas 22 – 23 ppt 
dengan hasil tangkapan sebesar 24 kg dengan frekeuensi penangkapan sebanyak 
2 kali, pada salinitas 24 – 25 ppt dengan hasil tangkapan sebesar 163 kg dengan 
frekuensi pengkapan sebanyak 7 kali dan pada salinitas 26 – 27 ppt dengan hasil 
tangkapan sebesar 588 kg dengan frekuensi penangkapan sebanyak 17 kali.     
Dari hasil penelitian ini yang tersaji dalam Gambar 5, diketahui bahwa salinitas 
terbaik dengan hasil tangkapan tertinggi diperoleh pada salinitas 26 – 27 ppt. 
Jika dilihat maka nilai salinitas yang diperoleh masih cenderung rendah 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya seperti Sutanti (2019)  yang 
melakukan penelitian di Pantai Kumbe dan Kairburse di Kabupaten Merauke 
mendapatkan nilai salinitas yang lebih tinggi dibandingkan penelitian ini dengan 
nilai salinitas yang diperoleh adalah 27 – 31 ppt, Lantang (2013) di Perairan 
Kabupaten Barru sebesar 30 – 34,9 ppt. Penelitian lain,  Lantang  dan Pakidi, 
(2015) di Perairan Payum hingga Lampu Satu pada bulan November – Januari 
justru menemukan salinitas yang lebih rendah yaitu sebesar 15 - 22 ppt.  
Berfluktuasinya faktor lingkungan pada setiap penelitan diduga disebabkan 
karena perbedaan musim terutama musim hujan dan kemarau yang turut 
memberikan nilai yang berbeda pada pengukuran faktor lingkungan. 
Sesuai hasil penelitian ini diketahui bahwa pada bulan April – bulan Juni,  
salinitas  yang mendominasi Perairan Pantai Payum hingga Perairan Pantai Lampu 
Satu merupakan salinitas pantai dengan salinitas kurang dari  32 ppt.  Arinardi et 
al. (1997) melaporkan bahwa  salinitas kurang dari 32,0 ppt merupakan air pantai, 
salinitas antara 32,0-34,0 ppt disebut air campuran dan air samudera dengan 
salinitas lebih besar dari 34,0 ppt. Dari hasil pengukuran salinitas diketahui 
bahwa rendahnya nilai salinitas yang diperoleh sesuai data diatas diduga 
disebabkan karena instensifnya curah hujan terutama pada bulan April dan Mei, 
dimana salinitas 18 – 19 ppt masih ditemukan tetapi pada bulan Juni meskipun 
sudah mulai ditandai dengan perubahan musim dengan mulai berkurangnya 
curah hujan tetapi debit air sungai terutama yang berasal dari Sungai Maro belum 
berkurang sehingga faktor ini yang diduga tetap mempengaruhi masih rendahnya 
nilai salinitas pada bulan Juni dengan salinitas 21 - 27 ppt. Lantang dan 
Melmambessy,  (2019) menyatakan bahwa rendahnya salinitas pada daerah Muara 
Sungai Maro disebabkan oleh masih tingginya debit air Sungai Maro yang masuk 
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membawa massa air tawar sehingga mengakibatkan pengenceran dan hal ini akan 
mengakibatkan menurunnya nilai salinitas. 
Untuk menjastifikasi pengaruh salinitas  terhadap hasil tangkapan maka 
digunakan  uji T, dimana hasil uji T menunjukkan nilai signifikan 0,00.  Nilai 
signifikan yang diperoleh lebih kecil dari nilai probabilitas yaitu 0,001 < 0,05  
sehingga salinitas dinyatakan berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan di 
Perairan Pantai Payum hingga Lampu Satu. Sesuai dengan  hasil uji statistik, 
dimana nilai salinitas  berpengaruh terhadap hasil tangkapan yang disebabkan 
oleh tercapainya kondisi optimum yang menunjang keberadaan ikan dalam 
perairan.  Dari data tentang salinitas menunjukkan bahwa salinitas 18 – 27 ppt.  
Jika dilihat maka nilai tersebut masih sesuai untuk salinitas yang dapat ditolerir 
bagi ikan yang hidup di muara sungai. Hal ini sesuai dengan Wiay (2011) bahwa 
salinitas 18 – 27 ppt diduga berpengaruh terhadap komposisi jenis ikan. 
Penurunan salinitas di perairan akan mengubah komposisi dan dinamika populasi 
organisme. Tanggapan (response) organisme terhadap salinitas berbeda-beda 
untuk setiap jenisnya. 
 
pH 
Untuk mengetahui hubungan antara pH dengan hasil tangkapan maka 
dapat dilihat pada Gambar 6 berikut ini. 
 
 
Gambar 6. Hubungan antara pH dengan Hasil Tangkapan 
  
Sesuai hasil penelitian pada Gambar 6. diketahui bahwa pH air di perairan 
Pantai Payum hingga Perairan Pantai Lampu Satu sebesar 6 - 7, dimana pH 6,0 – 
6,5 dengan hasil tangkapan sebesar 113 kg dan frekuensi penangkapan sebesar 10 
kali, pada pH 6,5 – 7,0, dengan hasil tangkapan sebesar 768 kg dan frekuensi 
penangkapan sebanyak 24 kali. Sesuai dengan hasil penelitian ini, nilai pH yang 
diperoleh yaitu 6,0 – 7,0 hampir sama dengan penelitian Lantang dan 
Melmambessy, (2019) di Muara Sungai Maro dengan nilai pH yang diperoleh yaitu 
6,86 - 7, dan data penelitian Lantang (2020) di Perairan Pantai Kumbe dengan nilai 
pH sebesar 6,6 dan lebih besar dari Sutanti et al. (2019) dengan nilai pH sebesar 
7,8 – 8,1,  Lantang dan Pakidi, (2015) dengan nilai salinitas yang diperoleh sebesar 
7,6 – 8,9. Dari data ini juga menjelaskan bahwa hasil tangkapan terbaik  diperoleh 
pada pH 6,6 – 7 atau mendekati pH normal (mendekati pH 7). 
 Sesuai dengan hasil penelitian ini, nilai pH di bawah 7 atau pH asam 
diperoleh pada bulan April. Kondisi seperti ini diduga disebabkan karena adanya 
inputan air yang berasal dari pencucian dari wilayah darat dan rawa – rawa  
masam yang terbawa oleh air hujan masuk ke dalam wilayah Perairan Pantai 
Payum hingga Perairan Pantai Lampu Satu dan terukur pada saat pengambilan 
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bulan Januari – Maret diduga disebabkan oleh masuknya massa air kedalam 
sungai dari air rawa masam dan intensif masuk seiring dengan musim hujan.  
Dari data lapangan juga memperlihatakan bahwa pH pada bulan April lebih 
rendah dibandingkan dengan pH bulan Mei dan Juni.   
 Hasil uji statistik dengan menggunakan uji T, dimana hasil uji T  
menunjukkan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,001. Nilai signifikan ini 
lebih kecil dari nilai probabilitas yaitu 0,001 < 0,05 maka pH dinyatakan 
berpengaruh terhadap hasil tangkapan ikan di Perairan Pantai Payum hingga 
Perairan Pantai Lampu Satu. Berpengaruhnya pH disebabkan oleh optimumnya 
nilai  pH terhadap hasil tangkapan. Sesuai dengan data lapangan nilai pH yang 
diperoleh sebesar 6,0 – 7,0. Hal ini didukung oleh Wiay (2011), nilai pH 6 - 7 
diduga berpengaruh terhadap komposisi jenis ikan yang tertangkap pada Muara 
Sungai Pami Manokwari.   
Hasil statistik  pada semua variabel yang diuji berupa suhu, salinitas, pH 
dengan nilai korelasi yang diperoleh adalah 0,875 yang menunjukkan bahwa 
hubungan kedua variabel pada korelasi sangat kuat. Sedangkan R square 
diperoleh nilai 0,766 yang menunjukkan bahwa varibel bebas berupa suhu, 
salinitas dan pH memiliki pengaruh kontribusi sebesar 76,6 % terhadap variabel Y 
sedangkan sisanya disebabkan oleh faktor lain.   Adapun persamaan regresi hasil 
uji statistik menghasilkan model sebagai berikut : 
                                      Y  =  40,937 – 2,270Xi + 2,968X2 + 9,322X3 
Hasil uji F untuk mengetahui pengaruh semua varibel bebas terhadap 
variable tidak bebas didapatkan F hit. dengan nilai 32,762  dengan tingkat 
signifikasi 0,000 atau dibawah 0,05 dengan hasil sangat nyata sehingga  model 
regresi ini dapat digunakan dalam memprediksi hasil tangkapan ikan di Perairan 
Pantai Payum sampai Lampu Satu.   
 
KESIMPULAN 
Komposisi jenis hasil tangkapan ikan di Perairan Pantai Payum sampai 
Perairan Pantai Lampu Satu pada bulan April – Juni terdiri dari 16 jenis yaitu : 
Ikan Kurau (Eleutheronema tetradactylum), Ikan Belanak (Mugil cephalus), Ikan 
Gulamah (Argyrosomus amoyensis), Ikan Terubuk (Lebtobrama sp.), Ikan Lidah 
(Cynoglossus lingua), Ikan Baung Putih (Cinetodus crassilabris), Ikan Baung Merah 
(Hexanematichys sagar), Ikan Mata Bulan (Megalops cyprinoides), Ikan Bawal Putih 
(Rhinoprenes pentanemus), Ikan Parang – parang (Chirocentrus dorab), Ikan Layur 
(Trichiurus  savala), Ikan Bambit (Scattopagus argus), Ikan Tembang (Sardinella 
fimbriata), Ikan Kakap Putih (Lates calcarifer), Ikan Sembilan (Plotosius canius) dan 
Ikan Kuwe (Caranx sp.). Suhu, salinitas dan pH merupakan faktor lingkungan 
yang mempengaruhi dan mendukung keberadaan ikan di Perairan Pantai Payum 
hingga Perairan Pantai Lampu Satu. 
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